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ABSTRACT

Marriage Is a physical and spiritual binding between a man and a woman as a husband and
wife with the purpose 1 form a happy dan cternal family based on the God Almighty. In
reality, many couples are unable (o defend their marriage then to divorce. | the ety of
Tangerung, many people have married in a very young age and unable to defend their
marriage. [n what reasons that young couples are unable to defend their marriage? The writer
has conducted a research and found the reasons. In this article, the writer would present the
result of that mentioned research until the divorce reasons are depicted in this article

PENDAHULUAN

Manusia telah dikodratkan se-
bagai mahluk yang berpasangan
antara pria dan manita agar saling
mengenal dan saling menyayangi.
Kedua pasangan manusia itu dika-
runia hidayah untuk melaksanak-
an hidup bersama. bagi yang
menghendakinya. Allah memberi
jalan yang halal bagi pasangan
manusta yang ingin hidup ber-
sama melalui perkawinan. Dalam
Undang-undang Nomor | Tahun
1974 tentang Perkawinan telzh
dirumuskan arti perkawinan yaitu
ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita se-
bagai suami istri dengan tujuan

- Staf Pengajar Fakuitas Bukum Universitas
Tarumanugara Jakarta,

«<>»

membentuk  kelvarga  (rumah
langga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan  Ketuhanan  Yang
Maha Esa”. Rumusan perkawinan
tersebut mengandung tujuan yang
mulia dari perkawinan, sehingga
perkawinan bukan semata-mata
hidup bersama meclainkan untuk
keluarga (rumah tangga) yang ba-
hagia dan kekal,

Meskipun  Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 atau dising-
kat UU Perkawinan mengamanat-
kan tujuan perkawinan di atas,
namun tidak jarang pasangan sua-
mi istri tidak mampu memperta-
hankan ikatan suci tersebut, se-
hingga harus berakhir pada per-
ceraian.

Dalam Hukum Isiam dan UU
Perkawinan, perceraian merupa-



kan hal yang diperbolehkan, tentu
sija dengan alasan yang dibenar-
kan secara agama maupun UU
Perkawinan. Untuk kepentingan
administrasi, setiap perceraian di-
catat di pengadilan. Pencatatan itu
merupakan bukti sah telah hilang-
nya tkatan perkawinan antara pa-
sangan yang semua sebagal suami
1811,

Secara geografi, perceraian
terjadi di seluruh wilayah atau
daerah Indonesia, meskipun jum-
lah angkanya berbeda-beda. Salah
satu daerah yang terdapat angka
perceraian adalah Daerah Kota
Tangerang Banten.

Kota Tangerang merupakan
adalah salzh satu daerah di Daerah
Provinsi Banten. Kota in1 merupa-
kan penyangga dari Daerah Khu-
sus [bu Kota Jakarta. Sedikit ba-
nyak perkembangan Daerah Kota
Tangerang dipengaruhi oleh per-
kembangan Ibukota Jakarta. Seca-
ra historis, semula Daerah Kota
Tangerang merupakan daerah a-
graris namun sekarang telah ber-
ubah menjadi daerah industri.
Penduduknya mengalami pertum-
buhan yang pesat, sehingga pada
tahun 2006 jumlahnya mencapai
1.417.084 jiwa.

Di sisi lain, di Kota Tangerang
ini terjadi angka perceralan yang
makin meningkat. Pada tahun
1996 angka perceraian mencapal
jumlah 416 kasus. Kemudian pada
tahun 2006 angka perceraian me-
ningkat menjadi 704 kasus. Dili-
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hat dari jumlahnya, selama kurang
lebih 10 tahun angka perceraian
hampir meningkat 100%.

Secara hukum perceraian ada-
lah sah apabila dilakukan secara
sah. Salah satu faktor sahnya
perceraian adalah adanya alasan
perceraian yang diijinkan oleh hu-
kum dan ditctapkan melalui peng-
adilan. Suatu hal yang menarik
adalah apa alasan pasangan suami
istri melakukan perceratan.

Hal di atas menarik perhatian
penulis, schingga pada tahun 2006
penulis telah melakukan peneli-
tian mengenai hal terebut di Kota
Tangerang. Meskipun penelitian
itu telah dilakukan pada 1| tahun
lalu, namun penulis menganggap
hasil penelitian itu masih berman-
faat untik diketahui pembaca saat
ini. Penulis menyadari pasti ada
perbedaan-perbedaan angka per-
ceraian dan alasannya antara ta-
hun 2006 dan tahun 2007 ini,
namun perbedaan ini tidak mem-
pengaruh secara prinsip jenis-jenis
alasan perccraiannya. Karena itu,
melalui tulisan ini, penulis sajikan
hasil penelitian int yang memang
belum pernah disajikan ke dalam
jurnal.

PERMASALAHAN

Perkawinan atau perceraian
dapat dilakukan oleh semua pa-
sangan usia yang secara hukum
Islam maupun UU Perkawinan
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diperbolehkan.  Pada  penelitian
vang dilakukan penulis dan sajian
tulisan ini. penulis membatasi
permasalahan  pada  perceraian
pasangan suami-istri usia muda.
Karena itv berdasarkan uraian
terstbut di atas yang menjadi per-
masalahan  adalah  alasan-alasan
apa yang menyebabkan timbuinya
perceratan dalam perkawinan usia
muda di Dacrah Kota Tangerang?

III.METODE PENELITIAN

A. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat des-
Kripsi  analisis, vaitu penelitian
yang bertujuan untuk menggam-
barkan dan menganalisis penome-
na yvang terjadi. Dalam hal ini
yang digambarkan adalah kenya-
taan lentang alasan-alasan perce-
ratan yang dilakukan oleh pasang-
an suami 1stri di Daerah Kota
Tangerang Banten,

B. Jenis Metode Penelitian
Dalam kepustakaan terdapat
dua jenis metode penelitian yang
dapat digunakan untuk penelitian
bidang ilmu hukum. Kedua jenis
mctode penclitian yang dimaksud
adalah metode penelitian hukum
hukum normatif atau metode pe-
nclittan kepustakaan dan metode
penetttan hukum hukum empiris
dlai metode penelitian lapangan
tSoerjono Sockanto, 1986: 14),

Dari kedua jenis metode pe-
neltian terscbut, penulis menggu-
nakan metode penclitan normatif/
kepustakaan), namun didukung
dengan metode penelitian empiris
(lapangan).  Dikatakan sebagai
pendukung, karena penggunakan
meiode penelitian empiris hanya
diperuntukan untuk memperolch
data yang memperkuat data hasii
penelitian normatif,

Metode penelitian normatif
(kepustakaan) adalah metode pe-
nelitian yang untuk meneliti data
dari bahan-bahan pustaka atau do-
kumen, untk mendapatkan data
skunder. Dalam hal ini bahan pu-
staka yang ditcliti adalah:

I. Bahan hukum primer vyaitu
bahan-bahan  hukum  yang
mengikat. Dalam hal ini yang
diteliti adalah Putusan Penga-
dilan Agama Kota Tangerang
tentang perceraian pada tahun
2006. Scluruh Putusan Penga-
dilan tersebut tahun 2006 ber-
jumlah 704. Jumlah ini meru-
pakan populasi bahan hukum
yang diteliti, karena secara le-
gal seluruh perceraian, khu-
susnya yang beragama Islam,
wajib dilakukan melalui Pe-
ngadilan  Agama, sehingga
scluruh (populasi) perceraian
tertatat di pengadilan tersebut.
Dari jumlah tersebut penulis
mengambil sampel 120 putus-
an, yang diambil secara acak
masing-masing 10 putusan
setiap bulan. Jadi dalam satu



tahun (2006) diambil 10 pu-
tusan perbulan X 12 bulan
schingga jumlah sampel scba-
nyak 120 keputusan. Diharap-
kan sampel ini dapat mewakili
sccara representatif 704 putus-
an perceraian,

Selain itu, untuk memban-
tu  pendeskripsian  alasan-
alasan  perceraian, dalam
penelitian ini, penulis juga
menggunakan bahan hukum
yang mengikat lainnva, yaitu
Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang
Perkawinan, Peraturan Peme-
rintah Nomor 9 Tahun 1975
tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun (974
tentang Perkawinan dan Kepu-
tusan Menteri  Dalam Negeri
Nomor 23 Tahun 1953 tentang
Usia yang dianjurkan dalam
perkawinan adalah wanita ber-
usia 20 tahun sedangkan usia
pria berumur 25 tahun, Inpres
| tahun 1991 tentang Kompi-
lasi Hukum Islam dan Al-
Quran.

Bahan hukum sekunder, yaitu
bshan hukum memberikan
penjelasan mengenar bahan
hukum primer. Dalam hal ini
yang digunakan penulis adalah
buku-buku tentang perkawin-
an dan perceraian.

Metode penelitian lapangan
adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti data
langsung yang terdapat di tempat

[
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(lapangan) data berada. Dalam hal
ini lapagan yang dimaksud penu-
lis adalah Pengadilan Agama Kota
Tangerang. Alat pengumpul data
yang digunakan penulis adalah
wawancara {interview) yang dila-
kukan penulis terhadap hakim
Pengadilan Agama Kota Tange-
rang. Wawancara ini hanya di-
gunakan untuk mendapatkan data
primer  yang mendukung data
skunder, karena wawancara yang
dimaksud terfokus pada data
perceraian yang ditetapkan dalam
Putusan Pengadilan Agama Kota
Tangerang, sebagaimana dikemu-
kakan di atas (120 putusan).

C. Pendekatan analisis

Palam penchtian ini, penulis
menggunakan pendekatan kuanti-
tatif, yaitu pendekatan analisis
berdasarkan data kuantitas, Data
kuantitas yang dimaksud adalah
data angka yang diperoleh dari
120 putusan pengadilan yang
menunjukan besaran jumlah data
tertentu. Berdasarkan data jumlah
tersebut, penulis menyajikan hasil
penelitian dalam bentuk gambaran
mengenal alasan-alasan perceral-
an vang dikcmukakan oleh pa-
sangan suami istri yang berceraj
di Pengadilan Agama Kota Ta-
ngerang.

Meskipun pendekatan kuanti-
tatif merupakan pendekatan utama
dalam mengambil kesimpulan atas
permasalahan di atas, namun un-
tuk memperkuat data kuantitatif,
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penulis juga menggunakan pende-
katan kualitatif yaitu pendekatan
berdasarkan data kualitatif vang
diperoleh melalui wawancara de-
ngan informan, dalam hal ini
hakim Pengadilan Agama Kota
Tangerang,

IV.TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Undang-Undang No-
mor 1 Tahun 1974 perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wa-
nita sebagal suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (ru-
mah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ke Tuhanan
Yang Maha Esa”. Sayuti Thalib
berpendapat perkawinan  ialah
perjanjian suci membentuk kelu-
arga antara scorang laki-laki de-
ngan seorang perempuan. Semen-
tara ilu Anwar Haryono menya-
takan perkawinan adalah suatu
perjanjian  sucl  antara  seorang
laki-laki dengan seorang perem-
puan untuk membentuk keluarga
bahagia (Sayuti Thalib, 1974: 47).

Dari bcberapa ahli  hukum
tersebut dan aturan hukum di atas
tampak bahwa terdapat perbedaan
rumusan pengertian  perkawinan
Walaupun demikian hal itu tidak
menampakkan adanya suatu per-
[entangan yang tajam antara satu
dengan yang lain, karena masing-
masing hanya ingin menambah-
kan berbagai kriteria.

Selain menurut beberapa pen-
dapat dan UU Perkawinan juga
dalam Rancangan Undang-undang
tentang Pokok Pernikahan Umat
Islam (yang tidak jadi diteruskan
menjadi undang-undang) menga-
takan pernikahan talah ikatan lahir
batin  yang diperintahkan cleh
agama antara scorang laki-laki
dan seorang pcrempuan uniuk
memenuhi hajat hidup bersama,
berumah tangga serta  untuk
memperoleh keturunan yang sah
menurut agama (Sayuti Thalib,
1974: 47).

Dari uraian di atas tampak
bahwa perkawinan itu mcrupakan
suatu perintah Allah. juga sifatnya
abadi atan kekal, Dalam Al-
Qur’an hal 1t tercantum dalam
Surat An-Nisa Ayat ke [, vang
berisi ketentuan yang:

1. Menjelaskan terjadinya ma-
syarakat manusia, bahagia a-
tau garis hukum adalah me-
ngenai hal int: “Tuhan menja-
dikan manusia pertama dari
zat {dalam tanah) dan dari zat
itu pula Tuhan menjadikan
pasangan. Dan dan keduanva
memancarlah (lahirlah) laki-
laki dan perempuan banyak”.

2. Menjurus kepada pemikiran
hukum perkawinan. Hal ini
terlihat dalam bagian kalimat:
“Hal manusia berhaktilah ka-
mu kepada Tuhan yang de-
ngan Nama Tuban itu kamu
saling meminta antara laki-



laki dan perempuan itu untuk

menjadi pasangan hidupnya™.

Isi surat An-Nisa tersebut
memberi  gambaran bahwa ma-
nusia yang dilashirkan di dunia
dijadikan begpasang-pasangan da-
lam hidupnya. Beberapa sarjana
Islam berpendapat, bahwa mela-
kukan perkawinan itu adalah sun-
nah, pendapat ini didasarkan ke-
pada hadits Rasullah yang diri-
wayatkan oleh Buchori dan Mus-
lim berbunyi: “tetapi aku sembah-
yang, tidur, puasa, berbuka. dan
kawin, barang siapa tidak menyu-
kai sunnahku maka ia bukan
umatku (Sayuti Thalib, 1974: 50).

Berdasarkan pada beberapa
pendapat sarjana dan aturan hu-
kum tersebut di atas bahwa manu-
sia ditakdirkan oleh Allah untuk
berpasang-pasangan dalam kchi-
dupan dan digariskan dalam per-
kawinannya menjadi kekal, baha-
gia dan aman, tetapi Allah dalam
titahnya ada sesuatu yang tidak
kehendaki-Nya. Dalam perkawin-
an sering terjadi  keretakan hu-
bungan suami-istri. Dalam hal ini
ada yang bisa didamaikan dan ada
yang tidak bisa didamaikan. Hal
yang kedua inilah yang pada
akhirnya menyebabkan suatu per-
kawinan menjadi putus, atau oleh
kalangan masyarakat disebut de-
ngan ‘‘perceraian’.

Pada dasarnya perceraian ti-
dak pernah terbayangkan dalam
mengarungi berumszh tangga, ka-
rena yang diharapkan pasangan
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suami istri adalah makruf (baik),
sakinah  (lenteram), mawaddah
(cita mencintai), dan rahmah (san-
mun menyantuni) (Ismail Hasan
Metarcum, 1980: tampa halaman).

Undang-Undang Nomor 1 Ta-
hun 1974 tentang Perkawinan me-
nganul prinsip-prinsip mempersu-
kar terjadinya perceraian, Hal ini
dapat dibuktikan apabila seseco-
rang melakukan perceraian harus
dilakukan di depan sidang penga-
dilan, dan disertai alasan-alasan
yang cukup kuat.

Pada prinsipnya perceratan itu
tidak langsung dilaksanakan, ka-
rena berbagai upaya perlu ditem-
puh untuk mempertahankan keu-
tuhan rumah tangga. Upaya i
dimulai dari pihak keluarga (ruu-
hakam), pihak BP4 (Badan Pena-
sehat Perkawinan Perselisihan
Perceraian), dan hakim penga-
dilan. Dalam pemeriksaan perkara
perceraian di pengadilan, hakim
memberi nasihat dahulu kepada
pasangan suami istri yang hendak
bercerai, agar tctap memperta-
hankan rumah tangganya. Apabila
nasehatnya tidak diterima, maka
selanjutnya hakim menyidangkan
perkara perceraian tersebut dan
pada akhirmya hakim mengambil
putusan perceraian.

Dalam hukum Islam, perce-
raian merupakan hal yang dibenci
Allah tetapi halal. Berbagai aturan
yang mendasari masalah perce-
raian, antara lain, termuat dalam
Surat At-Thallag yang menyata-
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kan “Hai Nabi, apabila kamu
menceraikan 1stri-istrimu - maka
hendaklah kamu ceraikan mereka
pada waktu mereka dapat (meng-
hadapi} iddahnya dan hitunglah
waktu iddah it serta bertakwalah
kepuda Allah Tuhanmu. Jangan-
lah kamu keluarkan mereka dari
rumah mercka dan janganlah me-
reka (dijinkan) ke luar kecuali
kalau mereka mengerjakan perbu-
alan keji (mengerjakan perbuatan-
perbuatan  pidana, berkelakuan
tidak sopan terhadap mertua, ipar,
dan sebagainya).” Ayat selanjut-
nya menyatakan “apabila mereka
telah mendekan akhir iddahnya,
maka rujukilah mcrcka dengan
baik atau lepaskan mereka dengan
baik dan persaksikanlah dengan
dua orang sakst yang adil di
anlara kamu dan hendaklah kamu
tegukkun kesaksian itu  karena
Allah™  {Departemen  Agama,
1971: 946). Dart uraian di atas
hukum Islam membolehkan per-
ceratan tetapi harus ada alasan
vang dibenarkan.

Pada umumnya, pibak yang
mengajukan  permohonan  cerai
beralasan  bahwa dalam  rumah
tangganya tidak dapat diperta-
hankan lagi, karena itu lebih baik
mencari jalan keluar melalui cerai.
Alasan inipun diperkenankan se-
cara agama, scsuai dengan Surat
Alam  Nasyrah (mclapangkan)
bahwa “karcna sesungguhnya se-
sudahh 1lu ada kemudahan” (De-
partemen Agama, 1971: 1073).

Nabi Muhammad S.A.W. me-
nentang terjadinya perceraian,
walaupun hal ni diperkenankan
secara agama. Dalam salah satu
sunnahnya, dikatakan “yang halal
tetapi paling dibenci Allah adalah
perceraian’. Sclain itu Nabi me-
ngatakan perceralan tanpa alasan
sebagai suatu bentuk upaya mem-
permainkan hukum Allah. Hal ini
seperti yang Beliau katakan dalam
Sunnabhnya “Apakah yang menye-
babkan salah seorang kamu mem-
permainkan hukum Allah, 1a ber-
kata” “aku sesungguhnya telah
mentalak (istriku) dan sungguh
aku telah merujuk  (Soemiyati,
1982: 1035).

Pendapat lain disampaikan o-
leh Sayutt Thalib bahwa percerai-
an adalah terlarang, karena itu
cerai tanpa sebab yang wajar
adalah haram. Ditambahkan pula
olch Sayuti Thalib bahwa illah
tertentu hukumnya dapat berubah
menjadi  halal.  Sescungguhnya
dengan iflah tertentu 1tu hukum
ceral dapat menjadi halal, tetaplah
ia sesuatu vang paling dibenci
Allah (Sayuti Thalib, 1986: 93).

Sebetulnya makna dari suatu
perkawinan itu adalah abadi atau
bukan dalam jangka waktu yang
pendek atau untuk sementara
waktu. Selain 1tu perkawinan ber-
tujuan  untuk  mencapai rumah
tangga yang damai dan teratur
serta  mendapatkan  keturunan
yang sah dalam masyarakat. Na-
mun sering ditemui suami istri



yang awalnya berniat untuk men-
dirikan rumah tangga yang damai
dan teratur, akan tetapi di tengah
usahanya terjadi perceralan lan-
taran keduanya berlainan tabiat
dan keimanan, atau berlainan tu-
juan hidup dan cita-cita. Walau-
pun telah diupayakan dengan se-
gala cara untuk mencegah terjadi-
nya perceraian, namun perceraian
itu tetap terjadi.

Berkaitan  dengan  masalah
perceraian, beberapa Ayat dalam
Surrah IV: 19c dun d menyatakan:
I “hai suami bergaullah kamu

dengan istri kamu secara mak-

ruf (baik-baik)” (Surrah IV:

19¢)

2 “andaikan seorang suami tidak
merasa scnang Kepada istri-
nya, mungkin tak akan menja-
dikan sesuatu vang sangat
baik dalam diri istri yang telah
disenangi suami” (Surrah IV:
19d).

Dari ayat-ayat terscbut perceraian

itu tidak dapat dilakukan begitu

saja. Hal ini didukung oleh bebe-
rapa pendapat para ahli (Idris

Ramulyo, 1986: 69).

Kota Tangerang merupakan
daerah yang berbatasan di sebelah
barat dengan Daerah DKI Jakarta.
Kota Tangerang juga dikatakan
sebagai penyangga DKI Jakarta
sesuai dengan Instruksi Presiden
Nomor 13 Tahun 1976 yang me-
ngatur tentang pokok-pokok kebi-
jaksanaan pengembangan wilayah
Jabotabek yang meliputt Daerah
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Khusus Ibu Kota Jakarta, Bogor,
Tangerang, dan Bekasi, dan sesuai
kebijakan Pemda DKI bahwa
pengembangan wilayah pemukim-
an diarahkan Timur dan Barat,
sedangkan Bogor menjadi Daerah
peresapan. Berdasarkan kebijakan
tersebut Kota Tangerang makin
berkembang, vang secara khusus
diperuntukan scbagai dacrah in-
dustri yang mengakibatkan per-
tumbuhan penduduk semakin pe-
sat. Salah satu dampaknya adalah
pemukiman penduduk semakin
padat. Penduduknya-pun berasal
dari berbagai daecrah, antara lain
dari Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jakarta Timur, bahkan luar Jawa.

Sebagai Dacrah Otonom, Kota
Tangerah memiliki kewenangan
dalam mengatur dan mengurus ru-
mah tangga (urusan)-nya sendiri.
Salah satu urusannya adalah
membina kehidupan masyarakat,
termasuk masalah perkawinan dan
perceraiannya. Meskipun demiki-
an, Pemecrintah Kota Tangerang
tidak memiliki kewenangan mem-
pertahankan perseraian, karena
menurut UU Perkawinan perce-
raian boleh terjadi sepanjang ada
alasan yang dibenarkan oleh hu-
kum, dan ditetapkan melalui pe-
ngadilan agama. Karena itu, apa-
pun alasan perceraian yang diaju-
kan suami istri di Kota Tangerang
selalu diuji oleh pengadilan menu-
rut UU Perkawinan.
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V. HASIL PENELITIAN
Pengadilan Agama Kota Ta-

ngerang telah memutus perkara

perceraian sebanyak 416 (tahun

1996). Jumlah ini naik menjado

704 (tahun 2006), Dilihat dari

jumlahnya, selama kurang lebih

10 tahun angka perceraian hampir

meningkat 100%.

Berdasarkan sampel penelitian
(120 Putusan Pengadilan Agama),
ditemukan beberapa alasan perce-
raian yang diputus oleh Penga-
dilan Agama Kota Tangerang.
Alasan itu adalah: poligami tidak
schat, krisis aklak, cemburu, ka-
win paksa, ekonomi, tidak ada
tanggung jawab, kawin di bawah
umur.  penganiayaan, dihukum,
cacat biologi, politis, gangguan
pihak ketiga, tidak ada kcharmo-
nisarn.

Berikut ini data alasan perce-
raian yang diperoleh dari hasil
penclitian terhadap 120 Putusan
Pengadilan Agama Kota Tange-
rang:

. Poligami tidak sehat. Dalam
putusan pengadilan terdapat
liga pasangan poligami yang
mengajukan  perceraian  de-
ngan alasan bahwa poligami
adalah tidak sehat bagi ke-
luarga (artinya hadirnya orang
ketiga sehagai istri-istri dalam
kehidupan rumah tangga atau
hadirnya istri baru tidak mem-
bawa  kebahagiaan  dalam
rumah tangga). Dari jumlah
sampel tercatat 3 pasangan

h

suami istri poligami atau alas-
an ini terdapat 2,5%.

Cemburu (suami atau istri
cemburu yang besar karena
salah satu pihak dianggap
mempunyal pria atau wanita
lain}. Dari  jumlah sampel
penelitian, terdapat 5 pasang-
an suami istri vang bercerai
dengan alasan cemburu pada
pasangannya atau alasan ini
sebesar 4,17 %.

Krisis ahlak (suami atau istri
berahlak kurang baik artinya
tidak patuh pada perintah atau
larangan Tuhan). Dari jumlah
sampel penclitian terdapat 18
pasangan suami islyi  yang
bercerai dengan alasan suami
atau istri memiki ahlak kurang
baik atau alasan ini sebesar
15%.

Kawin paksa (suami atau istri
dipaksaoleh orang tuanya un-
tuk menikah dengan pilihan
orang tua, dengan kata lain
mereka dijodohkan oleh orang
tuanya). Dar1 jumlah sampel
penelitian sebanyak 4 pasang-
an suami istri bercerai dengan
alasan  kawin paksa atau
alasan inj sebesar 3,33 %.
Ekonomi (suami tidak bekerja,
sehingga natkah keluarga ti-
dak dipenuhi, atau ada kesen-
jangan pendapatan antara sua-
mi dan istri, dan tuntutan ber-
lebihan dari pihak istri agar
suami memenuhi kebutuhan-
nya sedangkan suami tidak



memiliki
ekonomi), Dari jumlah sampel

kemampuan

penelitian sebanyak 8
pasangan suami istri bercerai
dengan alasan masalah
ekonon;i atan  alasan  ini
sebesar 6, 67 %.

Tidak bertanggung jawab (su-
ami atau istri meninggalkan
rumah tangga atau kcluarga,
suami mengabaikan nafkah
keluarga, atau suami mela-
kukan perbuatan tidak baik
atau buruk seperti judi, nar-
koba, dan sebagainya). Dari
jumlah sampel penelitian se-
banyak 17 pasangan suami is-
tri bercerai dengan alasan sua-
mi tidak bertanggung. Tidak
tanggung jawab artinya suami
atau istri meninggalkan rumah
tangga atau keluarga nafkab
keluarga diabaikan suami atau
suami melakukan perbuatan
tidak baik atau buruk misalnya
judi, narkoba sebanyak 17 o-
rang atau 14, 17 % jawab atau
alasan ini sebesar 14,17%.
Penganiayaan (suami atau istri
melakukan kekerasan dalam
rumah tangga dengan anca-
man atau kekerasan phisik
seperti memukul dan sebagai-
nya). Darl jumlah sampel pe-
nelitian sebanyak 17 pasangan
suami istri bercerai dengan
alasan penganiayaan atau alas-
an ini sebesar 5,83%.
Gangguan pihak ketiga (ada
intimidasi pihak keluarga se-
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perti ibu-bapak atau mertua,
atau masuknya pihak ke tiga
dalam perkawinan sehingga
menggangu  kebahagiaan pa-
sangan suami istri). Dari jum-
lah sampel penelitian scba-
nyak 25 pasangan suami istri
bercerai dengan alasan gang-
guan pihak ketiga atau alasan
mi sebesar 20, 83 %.

9, Tidak ada keharmonisan (sua-
mi istri tidak ada komunikasi
yang baik atau suami istri me-
miliki pandangan hdup yang
berbeda sehingga terus mene-
rus berselisih}). Dari jumlah
sampel penelitian sebanyak 33
pasangan suami istri bercerai
dengan alasan tidak ada kehar-
monisan antara mereka atau
alasan ini sebanyak 27.5%.
Apabila mclihat berbagai alas-

an perceraian di atas, tampak bah-

wa alasan perceraian yang paling
banyak dikemukakan oleh pasang-
an cerai adalah tidak adanya ke-
harmonisan suami istri yaitu sebe-
sar 27,5% (paling tinggi) atau 33
pasangan suami istri. Alasan per-
ccraian oleh gangguan pihak ke-
tiga menempati urutan kedua se-
besar 20,83 % atau 25 pasangan
suami istri.  Alasan perceraian
urutan ketiga adalah suami atau
istri tidak bertanggung jawab da-
lam ruamh tangga. Alasan yang
paling rendah dikemukakan oleh
pasangan ceral adalah poligami
tidak sehat, artinya pasangan yang
cerai karena tidak mau poligami
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paling rendah dibandingkan alas-
an lainnva.

Selain alasan perceraian yang
menjadi bahan penelitian, penulis
juga menggambarkan beberapa
kategori atau klasifikasi pasangan
suathi istri yang mengajukan per-
ceraian. Tujuannya adalah apakah
alusan-alasan perceraian di atas
ada hubungannya dengan kategori
atan  klasifikasi pasangan yang
bercerai tersebut. Kategori atau
klasifikasi dimaksud adalah klasi-
fikasi menurut jenjang pendidik-
an, jenis atau macam perceraian,
lama perkawinan, usia pasangan
suami istr1, dan jenis pekerjaan,

Dari hasil penclitian terhadap
120 sampel putusan pengadilan
agama, penulis menemukan gam-
baran perceraian menurut klasifi-
kasi berikut:

I. Jenjang pendidikan.

Darr sampel penelitian, jen-

jang pendidikan suami yang

bercerai adalah: berpendidikan
sckolah  menengah pertama

(SMP) sebanyak 8 orang atau

scbanyak 6,67%, berpendidik-

an sekolah menengah atas

(SMA) scbanyak 111 orang

atau sebanyak 92,5 %, ber-

pendidikan sarjana (S-1) seba-

nyak | orang atau schanyak 0,

83 %. Sementara itu jenjang

pendidikan istri yang bercerai

adalah berpendidikan SMP se-
banyak 5 orang atau sebanyak

5 %. berpendidikan SMA

scbanyak 115 orang atau seba-

nyak 95 %, dan tidak ada yang
berpendidikan sarjana (S-1).
Dari data tersebut tampak bah-
wa suami atau istri yang ber-
cerai sebagian besar berpendi-
dikan SMA vyaitu 111 orang
suami atau 92.5% suami dan
115 orang 1stri atau sebanyak
93,5% istri.

Jenis / macam cerai,

Jenis atau macam perceraian
vang dimaksud adalah perce-
raian karena talak dari suami
atau perceralan karena gugat
cerar dari istri. Dari jumlah
sampel penelitian, diperolch
gambaran cerai karena takal
sebanyak 40 pasangan suami
istri atau sebesar 33.3%, se-
dangkan ccrai karena gugat
ceral schanyak 80 pasangan
suami istri  atau  sebanyak
66,7%. Dari gambaran di atas
tampak bahwa perceraian di
Kota Tangerang lebih banyak
disebabkan oleh gugatan cerai
vang diajukan oleh istri ter-
hadap suaminya.

Lama usia perkawinan.

Seca sosiologis, perkawinan
merupakan  pertemuan  atau
penyatuan dua orang vang
berbeda jenis, yang mungkin
berbeda karakter dan tabiat-
nya. Karena itu tidak jarang
dalam perkawinan terjadi per-
bedaan pandangan bahkan ter-
jadi perselisthan. Untuk mem-
pertahankan perkawinan di-
perlukan kemampuan pasang-



an suami istri menyikapi per-
bedaan-perbedaan itu. Berkait-
an dengan masalah penelitian
ini, penulis membuat klasi-
fikasi lamanya usia perkawin-
an dari pasangan yang berce-
rai, den'gan tujuan untuk meli-
hat gambaran kemampuan pa-
sangan berapa lama pasangan
suami istrt mampu memperta-
hankan usia perkaminannya.
Kalifikasi dimaksud adalah:

a. Usia 0-5 tahun sebanyak

47 pasangan = 39,17%.

b. Usian 6-10 tahun secbanyak

31 pasangan = 25,83%.
¢. Usia 11-15 tahun sebanyak

25 pasangan = 20,83%.

d. Usia 16-20 tahun sebanyak

9 pasangan =75%.

e. Usia 21-25 tahun sebanyak

7 pasangan = 5,84%.

f. Usia 26-30 tahun sebanyak

1 pasangan = 0,83%.

Dari jumlah angka perce-
ratan menurut klasifikasi la-
manya usia perkawinan, tam-
pak bahwa perceraian yang
paling banvak terjadi adalah
pasangan yang usia perkawin-
annya 0-5 tahun, yaitu seba-
nyak 47 pasangan atau seba-
nyak 39,17%. Pasangan ini
dapat dikatakan hanya memi-
likt uvsia perkawinan seumur
jagung atau scbentar sekali.
Sebaliknya, pasangan usia
perkawinan yang paling sedi-
kit bercerai adalah usia perka-
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winan 26-30 tahun yaitu |
pasangan atau ,83%.

Data lamanya usia perka-
winan juga menggambarkan
semakin lama usia perkawinan
semakin kokoh mempertahan-
kan perkawinan. Sebaliknya
semakin muda usia perkawin-
an, semakin rentan atau mu-
dah bercerai atau kurang
mampu mempertahankan per-
kawinan.

Usia suami-istri

Dari jumiah sampel penelitian,
tergambar usia suami dan istri
vang melakukan perceraian.
Usia suami yang bercerai ter-
gambur sebagai berikut:

a. 20-25 tahun sebanyak 12

orang = 10%.

b. 26-30 tahun sebanyak 26

orang = 21,67%.
¢. 31-35 tahun sebanyak 31

orang = 25,83%.

d. 36-40 tahun sebanyak 30

orang = 25%.

e. 40-45 tahun sebanyak 7

orang = 5,84%.

f.  46-50 tahun sebanyak 10

orang = 8,33%.

g. 50 tahun keatas sebanyak

4 orang = 3,33%.

Dari data di atas tergambar
bahwa wusia suami 31-35 ta-
hun yang bercerai menempati
urutan tertinggi yaknt seba-
nyak 31 orang atau 25,83%.
Uratan kedua adafah suami
yang berumur 36-40 tahun
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sebanyak 30 orang atau 25%.
Sementara  itu  usia  suami
termuda antara 20-25 tahun
dan 26-30 tahun hanya me-
nempati  urutan  ketiga  dan
keempat. Data di atas meng-
gambarkan kematangan usia
snami di Kota Tangerang ti-
dak memiliki korelasi dengan
angka perceraian.

Dari jumlah sampei, ter-
gambar usia istri yang berce-
rai, adalah sebagai berikut:

a. 20-25 tahun sebanvak 18

orang = 15%.

b. 26-30 tahun sebanyak 37

orang = 30,82%.
¢. 31-35 tahun sebanyak 28

orang = 23,33%.

d. 36-40 tahun secbanyak 21

orang = 17,5%.

e. 40-45 tahun scbanyak 12

orang = 10%.

f. 46-50 tahun sebanyak 2

orang = 1,67%.

g. 30 tahun keatas sebanyak

2 orang = 1,67%.

Data di atas menggambar-
kan usia istri antara 26-30 ta-
hun adalah menempati urutan
pertama yang melakukan per-
ceraian yaitu scbanyak 37
orang atau 30,83 %. Urutan
kedua adalah usia istri 31-35
tahun sebanyak 28 orang,

Apabila membandingkan
usia snami dan usia istri yang
paling banyak bercerai, maka
usia istri yang paling banyak
bercerat lebih muda (26-20

550 2

tahun) dibandingkan dengan
usian suami yang paling ba-
nyak bercerai (31-35 tahun).
Kedua kategori usia tersebut
adalah sama-sama usia pro-
duktif, namun pada usia ter-
sebut rentan terjadi perceraian.

Jenis pekerjaan
Sebagaimana telah dikemuka-
kan di atas, salah satu alasan
perceraian pasangan  suami
istri di Kota Tangerang adalah
suami tidak bertanggung ja-
wab, karena mengabaikan naf-
kah keluarga. Terkait hal itu,
penulis  memandang  perlu
mendapatkan gambaran peker-
jaan suami yang melakukan
perceraian. Berikut ini gam-
baran pekerjaan suami ter-
sebut:

a. Buruh, sebanyak 1 orang
atau sebanyak 0.83%.

b. Tidak bekerja, sebanyak
13 orang atau sebanyak
10,84%.

c. Pegawar  Negeri  Sipil
(PNS), sebanyak 7 orang
atau sebanyak 5,84%.

d. Karyawan swasta, seba-
nyak 71 orang atau seba-
nyak 59,17%.

e. Wiraswasta, sebanyak 20
orang atau 16,67%.

f. Pedagang, sebanyak 3
orang atau scbanyak 2,5%.

g. Mahasiswa, sebanyak 1
orang  atau  sebanyak
0,83%.



h. Tukang ojek, sebanyak 1
orang  atau  sebanyak
0,83%.

i. Pensiunan, sebanyak |
orang  atau  sebanyak
0,83%.

j. Petani, sebanyak 1 orang
atau sebanyak 0,83%,

k. Musisi, sebanyak | orang
atau sebanyak 0,83%.

Dari 120 sampel pasang-
an bercerai tergambar bahwa
suami yang bekerja sebagai
karyawan swasta adalah yang
paling banyak bercerai yakni
71 orang atau 59,17%. Pada
umumnya mercka bekerja di
pabrik dan supcrmol. Pering-
kat kedua adalah suami yang
berwiraswasta yaitu sebanyak
20 orang atau 16,67%. Tam-
paknya pekerjuan para suami
tersebut memiliki korelasi de-
ngan kondisi Kota Tangerang
yang memiliki kawasan atau
dacrah industri.

Selan pekerjaan suami,
data sampel juga memperli-
hatkan pekerjaan 1str1 yang
bercerai. Berikut ini klasifika-
si pekerjan istri yang bercerai:
1. Ibu rumah tangga, seba-

nyak 42 orang atau seba-
nyak 35%.

2. Karyawan swasta, seba-
nyak 60 orang atau seba-
nyak 50%.

3. Pegawai Negeri  Sipil
(PNS), sebanyak 7 orang
atau sebanyak 5,84%.
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4. Wiraswasta, schanyak 8 o-

rang atau sebanyak 6,67%.
5. Pedagang sebanyak 2 o-

rang atau sebanyak 1,66%.
6. Buruh scbanyak | orang

atau sebanyak 0,83%.

Dari data  di. atas,
tergambar bahwa istri yang
bekerja scbagai  karyawan
swasta ~menempati  urutan
pertama perceraian. Urutan
kedua adalah istri  yang
bekerja scbagai ibu rumah
tangga.

Jika dibandingkan antara
pekerjaan suami yang bercerai
dan pekerjaan istri  yang
bercerah tampak keduanya
paling banyak bekerja sebagai
karyawan swasta.

Apabila melihat data alasan
perceraian, jenjang pendidikan,
lamanya usia perkawinan, usia
suami dan istri yang bercerai, dan
jenis pekerjaan suami dan istri,
tampaknya hal-hal itu memiliki
keterkaitan yang rasional. Alasan
ketidakharmonisan rumah tangga
dipengaruhi oleh pengetahuan su-
ami istri yang sebagian besar
SMA dengan penghasilan suami
atau istri sebagai karyawan swasta
yang kurang mampu memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Meski-
pun sebgaian besar usia suami
(31-35 tahun) atau istri (26-30
tahun) yang bercerai termasuk
sudah dewasa, namun akibat dari
hal-hal di atas membuat pasangan
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suami 1stri tidak mampu memper-
tahankan perkawinannya, sehinga
pada usia perkawinan 0 sampai 3
tahun mereka paling banyak ber-
cerai.

-

V. KESIMPULAN

Dari  hasil penelitian  yang
telah dikemukakan pada uraian di
atas  dapat ditarik  kesimpulan
bahwa alasan perceraian di Kota
Tangerang adalah: poligami me-
nimbulkan kehidupan rumah tang-
ga vang lidak sehat, krisis ahlak
suami atau istri, suami atay istri
cemburu, kawin dipaksa (dijodoh-
kan) oleh orang tua, suami istri
tidak  memiliki ekonomi yang
mampu  memenuhi  kebutuhan
rumah tangga, suami atau istri
tidak bertanggung jawab terhadap
keluarga, suami atau istri dianiaya
(mengalami kekerasan dalam ru-
mah langga), gangguan pihak ke-
tiga, dan tidak ada keharmonisan
suami istri. Di antara  alasan-
alasan tersebut, ketidakharmonis-
an suami 1stri dalam rumah tangga
menempati urutan pertama alasan
perceraian.

Jika dikaitkan dengan . faktor
lain, tampak bahwa ketidakhar-
monisan suami istri dalam rumah
tangga dipengaruhi oleh penge-
tahuan suami istri yang sebagian
besar SMA dan penghasilan sua-
mi atau istri sebagai karyawan
swista Kurang mampu memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Meski-

<>

pun sebgaian besar usia suami
(31-35 tahun) atau istri (26-30
tahun) yang bercerai termasuk su-
dah dewasa, namun mereka tidak
mampu mempertahankan perka-
winannya, sehinga paling banyak
pada usia perkawinan O sampai 5
tahun mereka bercerai,
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